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Lansia adalah seseorang yang mencapai umur 60 tahun 

keatas.  Pada lansia banyak sekali masalah fisik yang sering terjadi 

salah satunya yaitu jatuh. Kejadian jatuh pada lansia semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, usaha pencegahan 

terjadinya jatuh pada lansia merupakan langkah yang perlu dilakukan 

karena bila sudah terjadi jatuh, pasti akan menyebabkan komplikasi, 

meskipun ringan tetap memberatkan kondisi lansia. Setiap lansia 

yang jatuh, dengan atau tanpa cedera berkelanjutan, dapat 

mengembangkan rasa takut akan jatuh. Takut jatuh merupakan 

masalah kesehatan utama pada kehidupan lansia di masyarakat yang 

juga dapat dialami pada orang tua yang tidak pernah mengalami 

jatuh. Penurunan mobilitas yang disebabkan oleh rasa takut akan 

jatuh ini akan mempengaruhi status fungsional lansia dan dapat 

menyebabkan perubahan maladaptif dalam kontrol keseimbangan 

sehingga makin meningkatkan risiko jatuh. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis hubungan antara rasa takut jatuh dengan 

keseimbangan dan status fungsional pada lansia. Dengan 

diketahuinya batas kemampuan lansia, nantinya diharapkan 

terjadinya jatuh dapat diprediksi terlebih dahulu dan lansia tidak 

terlalu membatasi aktivitasnya. 

Adapun etika-etika penelitian yang harus dipenuhi yaitu 

menghormati harkat dan martabat manusia, menghormati privasi dan 

kerahasiaan subjek penelitian, keadilan dan inklusivitas/keterbukaan, 

dan memperhitungkan manfaat dan kerugian yang ditimbulkan. 

Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian 

analitik observasional dengan desain studi cross sectional dan teknik 

pengambilan sampel melalui simple random sampling dengan 

pengambilan sampel menggunakan rumus dan didapatkan sampel 

sebesar 52 orang. Analisis data dengan deskriptif dan analitik 

menggunakan uji korelasi spearman. Variabel-variabel yang diteliti 



 

 xx 

 

adalah umur, jenis kelamin, pendidikan, rasa takut jatuh, 

keseimbangan, dan status fungsional. 

Populasi pada penelitian ini adalah semua lanjut usia (> 60 

tahun) di Paguyuban Lansia Bapa Abraham Paroki Gembala Yang 

Baik Surabaya dan sampelnya adalah bagian dari populasi yang 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. 

Waktu penelitian diawali dengan tahap persiapan dilakukan pada 

bulan Januari hingga Juni 2015. Dilanjutkan dengan tahap 

pelaksanaan pada bulan Juli dan tahap evaluasi pada bulan Juli 

hingga Desember 2015. Kerangka kerja penelitian dimulai dari 

sampel yang memenuhi kriteria inklusi diberi penjelasan yang sudah 

tertera di dalam lembar informasi dan mengisi informed concent. 

Dilanjutkan dengan anamnesis dan pemeriksaaan fisik yang nantinya 

jika tidak memenuhi kriteria eksklusi, diambil penelitian FES-I, 

Barthel Index, dan FRT. Lalu ditelaah secara ilmiah, analisis data, 

dan disimpulkan. Penilaian rasa takut jatuh dinilai dengan kuesioner 

Falls Efficacy Scale-International (FES-I) melalui wawancara, 

keseimbangan  diukur melalui functional reach test (FRT), dan status 

fungsional yang dinilai dengan kuesioner Barthel Index-Activities 

Daily Living (BI-ADL) melalui wawancara. Alat ukur FES-I dan BI 

sudah tervalidasi dan memeiliki reliabilitas yang baik. Cara 

pengolahan data dimulai dari editing, scoring, coding, entry data, 

dan, cleaning data . 

Penelitian dilaksanakan di Paroki Gembala Yang Baik 

(GYB) Surabaya, yang beralamat di Jl. Jemur Andayani XX/33. 

Paroki ini menaungi sebanyak 12 wilayah. Paguyuban Lansia Bapa 

Abraham memiliki kurang lebih 180 umat yang berumur 55 tahun 

keatas. Lansia-lansia di Paguyuban ini mayoritas masih mampu 

beraktivitas di luar rumah secara mandiri dan dapat berkomunikasi 

dengan baik. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 29 Juli 2015 

dengan jumlah responden 52 lansia yang sesuai dengan kriteria. 

Variabel-variabel yang dibahas beserta ditribusinya adalah 

umur dengan distribusi kelompok umur 60-69 tahun sebesar 61,5%, 

70-79 tahun sebesar 32,7%, dan > 80 tahun sebesar 5,8%; jenis 

kelamin dengan distribusi laki-laki sebesar 23,1% dan perempuan 

sebesar 76,9%; rasa takut jatuh dengan distribusi golongan baik 

sebesar 69,2%, sedang 28,9%, dan buruk 1,9%; keseimbangan 

dengan distribusi risiko rendah sebesar 51,9%, risiko sedang 44,2%, 

dan risiko tinggi 3,9%; dan status fungsional dengan distribusi yang 

tergolong mandiri sebesar 82,7%, ketergantungan ringan sebesar 

17,3%, dan pada ketergantungan lain sebesar 0%. pada lansia di 
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Paguyuban tersebut. Analisis hubungan yang akan dibahas adalah 

hubungan antara rasa takut jatuh degan keseimbangan dan status 

fungsional pada Lansia di Paguyuban Lansia Bapa Abraham Paroki 

Gembala Yang Baik Surabaya. 

Dari hasil penelitian ini didapatkan adanya hubungan yang 

signifikan antara rasa takut jatuh dan keseimbangan dengan kekuatan 

hubungan -30,6% yang berarti semakin rendah skor rasa takut jatuh 

(baik) semakin tinggi tinggi skor keseimbangannya (baik). Terdapat 

pula hubungan yang signifikan antara rasa takut jatuh dan status 

fungsional dengan kekuatan – 27,8% yang berarti semakin rendah 

skor rasa takut jatuh (baik) semakin tinggi skor status fungsional 

(baik). 

Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu menggunakan 

desain studi cross sectional yang sebaiknya penelitian ini di desain 

dengan studi cohort. Mayoritas lansia di Paguyuban Lansia Bapa 

Abraham Paroki GYB Surabaya merupakan perempuan sehingga 

penelitian berikutnya dapat mengambil sampel laki-laki dan 

perempuan dengan jumlah relatif sama agar dapat membandingkan 

antara laki-laki dan perempuan lebih baik. 
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 Pada lansia yang mengalami rasa takut jatuh, hampir 70% 

menghindari aktivitas karena takut jatuh. Hal ini diantaranya dapat 

menyebabkan penurunan mobilitas dan kebugaran fisik, cedera, dan 

penurunan kualitas hidup secara keseluruhan dan meningkatkan 

risiko jatuh melalui penurunan aktivitas yang dibutuhkan untuk 

menjaga rasa percaya diri, keyakinan, kekuatan dan keseimbangan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara rasa 

takut jatuh dengan keseimbangan dan status fungsional pada lansia. 

Dari penelitian ini dengan diketahuinya batas kemampuan lansia, 

nantinya diharapkan terjadinya jatuh dapat diprediksi terlebih dahulu 

dan lansia tidak terlalu membatasi aktivitasnya. 

Desain penelitian adalah cross sectional. Besar sampel 

minimal 35 orang, diambil secara simple random sampling. Variabel 

yang diteliti yaitu rasa takut jatuh (Falls Efficacy Scale –

International (FES-I)), keseimbangan (Functional Reach Test 

(FRT)), dan status fungsional (Barthel Index–Activities Daily Living 

(BI-ADL)). Cara pengambilan data melalui wawancara dan tes FRT. 

Cara analisis data dengan deskriptif dan uji korelasi spearman. 

Dari 52 responden antara 60-84 tahun, sebagian besar 

adalah perempuan 76,9%, laki-laki sebesar 23,1%. Didapatkan 

hubungan yang signifikan lemah pada rasa takut jatuh dengan 

keseimbangan yaitu r = -0,306 yang berarti semakin baik rasa takut 

jatuh, semakin baik pula keseimbangannya dan didapatkan pula 

hubungan yang signifikan lemah antara rasa takut jatuh dengan 

status fungsional yaitu r = -0,278 yang berarti semakin baik rasa 

takut jatuh, semakin baik pula status fungsionalnya. 

 

Kata Kunci : rasa takut jatuh, keseimbangan, status 

fungsional, dan lansia. 
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ABSTRACT 

 

Correlation between Fear of Falling with Balance and Functional 

Status of Elderly in Paguyuban Lansia Bapa Abraham Paroki 

Gembala Yang Baik Surabaya 
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NRP: 1523012054 

 

 In the elderly who have a fear of falling, nearly 70% avoid 

activities because of fear of falling. This can lead to decreased 

mobility and physical fitness, injury, and a decline in the overall 

quality of life and may increasee the risk of falling due to the 

reduction of activities required to maintain self-esteem, confidence, 

strength and balance. The purpose of this study is to determine the 

relationship between fear of falling with the balance and functional 

status in the  elderly. From the result of this research, we hope that 

the elderly can anticipate falling and can not overly restrict their 

activites.  

This is a cross-sectional study. The sample size of at least 

35 people, taken by simple random sampling. The variables studied 

are the fear of falling (-International Falls Efficacy Scale (FES-I)), 

balance (Functional Reach Test (FRT)), and functional status 

(Barthel Index-Activities Daily Living (ADL BI)). Data is collected 

through interviews and tests FRT. The data is analysed descriptively 

and using Spearman correlation test. 

Out of the 52 respondents between 60-84 years, the 

majority are women 76.9%, men 23.1%. This study found a 

significant correlation weakness in fear of falling with a balance that 

is r = -0.306, which means the more fear of falling, the better the 

balance and also that there is significant association between fear of 

falling weakly with functional status is r = -0.278, which means if 

there is morefear of falling, the better the functional status. 

 

Keywords :  fear of falling, balance, functional status, and 

elderly. 

 

 


